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HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DENGAN
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR PADA
BAYI16-12 BULAN DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS MAKKASAU
MAKASSAR

(Dibimbing oleh: Matilda M. Paseno dan Nikodemus Sili Beda)
Octavyani Tandiayu (C1714201094)
Rensy Rianita Ruruk (C1714201095)

ABSTRAK

ASI Ekslusif merupakan gizi bayi yang terbaik, sumber makan utama yang
ideal bagi bayi, dan mengandung Taurin atau sejenis asam amino. Taurin
berfungsi sebagai neurotransmilitter dan berperan penting untuk proses
maturasi mekanisme sel otak yang baik untuk kemampuan perkembangan
mental dan motorik khususnya motorik kasar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan
perkembangan motorik kasar pada bayi usia 6-12 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Makkasau Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Sampel yang
diambil memiliki kriteria usia 6-12 bulan sebanyak 40 bayi, menggunakan
teknik non probability sampling dengan pendekatan consecutive sampling.
Cara pengumpulan data melalui kuesioner, instrumen penelitian untuk
menilai perkembangan motorik kasar menggunakan tes Denver Il. Data
yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan uiji
statistik chi-square diperoleh nilai p>a= 0,969, hal ini menunjukkan tidak
ada hubungan antara pemberian ASI Eksklusif dengan perkembangan
motorik kasar pada bayi usia 6-12 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Makkasau Makkasar.

Kata kunci: ASI Eksklusif, Motorik Kasar, Usia 6-12 Bulan
Referensi : 2009-2018



RELATIONSHIP BETWEEN EXCLUSIVE BREASTFEEDING WITH
CRUDE MOTOR DEVELOPMENT IN INFANT AGES 6-12 MONTH
MAKKASAU MAKASSAR PUBLIC HEALTH

(Suppervised by Matilda M. Paseno and Nikodemus Sili Beda)
Octavyani Tandiayu (C1714201094)
Rensy Rianita Ruruk (C1714201095)

ABSTRACT

Exclusive ASI is the best baby nutrition, the ideal main food source for
babies and contains taurine or a type of amino acid. Taurine fuctions as a
neurotransmilitter and plays an important role in the maturation process of
brain cell mechanisms that are good for mental and motor development
abilities, especially gross motor skills. The purpose of this study was to
determine the relationship between exclusive breastfeeding and gross
motoric development at the age of 6-12 month in the work area of the
Makkasau Health Center in Makassar. This study used an analytical
observational method with a cross sectional design. The sample taken had
a criteria of 6-12 month of age as many as 40 babies, using non-
probability sampling techniques with a consecutive sampling approach.
Data collection through questionnaires, research instruments to assess
gross motor development using the Denver Il test. The data that had been
collected were then analyzed using the chi-square statistical test, the
value of p>a0=0,969 was obtained, this research shows that is no
relationship between exclusive breastfeeding and gross motor
development in infants aged 6-12 months in the working area of the
Makkasau Makassar Public Health.

Key words: Exclusive breastfeeding, Gross motor skills, 6 until 12 month
old infants

Reference: 2009-2018
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) yang baik adalah komponen penting
untuk keberhasilan suatu pembangunan nasional, anak selaku penerus
bangsa dan Negara, masyarakat, serta harapan masa depan keluarga
harus diberikan pembinaan yang terarah sedini mungkin, bahkan mulai
didalam kandungan. Pertumbuhan berpengaruh terhadap aspek fisik, dan
pertumbuhan ada kaitannya dengan proses matangnya fungsi organ
maupun individu (Laurensi & Luntungan, 2017).

Diawal kehidupan, nutrisi yang adekuat sangat dibutuhkan oleh bayi
untuk perkembangannya. ASI Eksklusif merupakan gizi bayi yang terbaik,
sumber makanan utama yang ideal untuk bayi. Didalam ASI Ekslusif
terkandung seluruh zat-zat gizi yang sangat diperlukan seperti energi,
laktosa, lemak, protein, mineral, immunoglobulin, lisosin dan laktoferin. ASI
Ekslusif bersifat lebih mudah diserap, merupakan nutrisi penting yang
paling memenuhi syarat bagi perkembangan bayi. Dengan memberikan
ASI Eksklusif dapat memperkuat ikatan antara ibu dengan anak. Hal
tersebut penting karena akan berperan untuk menentukan perilaku anak di
masa mendatang, memacu perhatian anak terhadap situasi disekitarnya,
merangsang perkembangan pada otak anak, serta dapat menumbuhkan
rasa percaya diri pada anak (Fikawati & Syafiq, 2010).

Untuk tercapainya pertumbuhan anak yang baik maka hendaknya
ASI diberikan dengan cara eksklusif yaitu ASI tanpa cairan maupun
makanan yang lain seperti madu, air teh, dan susu formula sampai 6
bulan. ASI mempunyai berbagai fungsi yang baik bagi pertumbuhan serta
perkembangan anak yang juga bisa mencegah resiko timbulnya penyakit

akut dan kronik juga merupakan makanan yang baik dan sangat
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diperlukan bagi pertumbuhan dan juga perkembangan anak (Pertiwi,
2012). Kandungan yang terdapat pada ASI yaitu kolostrum, karbohidrat,
protein, lemak, dan vitamin. Selain itu, menurut Ruhana et al., (2016) pada
ASI terkandung Taurin yaitu semacam asam amino yang dapat ditemukan
didalam ASI. Fungsi taurin yaitu sebagai neurotransmilitter dan juga
diperlukan untuk proses maturasi mekanisme sel otak yang baik untuk
keterampilan perkembangan mental khususnya motorik kasar. Jika sel
otak berkembang secara baik maka akan mempengaruhi tingkat
kecerdasan bayi yang berkaitan dengan respon motorik sehingga
perkembangan dan pertumbuhan pada anak menjadi lebih optimal.

Menurut data World Health Organization (WHO) (2016) mengenai
lingkup ASI Eksklusif di dunia terdapat 36%. WHO menetapkan target
lingkup ASI Eksklusif sebesar 50%, sehingga hasil tersebut masih dibawah
target. Hasil data Riskesdas tahun 2014-2018 menunjukkan bahwa di
Indonesia lingkup ASI Eksklusif sebesar 37,3% (2014), 55,7% (2015), 54%
(2016), 61,33% (2017), serta terjadi penurunan pada tahun 2018 yaitu
37,3%. Kemenkes RI menetapkan target ASI Eksklusif sebesar 80%, dari
hasil diatas dapat dikatakan bahwa di Indonesia capaian ASI Eksklusif
masih sangat rendah. Ada beberapa hambatan dalam pemberian ASI
Eksklusif sehingga tidak mencapai target seperti ibu terlalu sibuk bekerja,
kurangnya informasi tentang ASI Eksklusif, ASI yang diproduksi kurang
bahkan tidak keluar, serta kebanyakan ibu menganggap susu formulasi
lebih praktis untuk diberikan kepada bayi (Pesawaran, 2015). Menurut
Kemenkes (2018) cakupan pemberian ASI Eksklusif sebesar 37,3%,
sedangkan di Provinsi Sulawesi Selatan masih tergolong rendah yaitu
sebesar 40,0%.

Berdasarkan laporan pencapaian Gizi Masyarakat pada bulan

Agustus 2020 di wilayah kerja Puskesmas Makkasau Makassar, cakupan



pemberian ASI Eksklusif di 3 Kelurahan masih relatif rendah di mana dari
44 bayi yang diberi ASI Eksklusif hanya 27 bayi.

Menurut Lisa (2012) banyak hal yang dipengaruhi dari pemberian
ASI Eksklusif, salah satunya perkembangan pada motorik kasar. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan
perkembangan motorik kasar pada bayi, perkembangan motorik kasar
beresiko 5-6 kali tidak sesuai dengan usia karena tidak diberikan ASI
secara eksklusif dibandingkan dengan bayi yang diberikan ASI secara
Eksklusif.

Berdasarkan hasil penelitian Nurlaila et al.,, (2017) di desa
Karangmojo Kecamatan Karanggayam Kabupaten Kebumen terdapat
hubungan yang signifikan antara pemberian ASI Eksklusif dengan
perkembangan motorik kasar pada bayi yang berusia 6-18 bulan.
Penelitian Azhari et al., (2019) di posyandu wilayah kerja Puskesmas
Makamhaji terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian ASI
Eksklusif dengan perkembangan motorik kasar pada bayi usia 6 sampai 12
bulan.

Berdasarkan data dari penelitian Rosmiyati et al., (2017) di BPS
Maria Suroso Bandar Lampung, terdapat hubungan pemberian ASI
Eksklusif dengan perkembangan motorik kasar pada bayi usia 6 bulan.
Penelitian Safitri et al., (2018) di Puskesmas Sewon Il Kabupaten Bantul,
ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan motorik
kasar dan motorik halus pada bayi usia 6-12 bulan.

Menurut Uniccef (2011) diperoleh data tingginya angka peristiwa
gangguan pada perkembangan serta pertumbuhan anak yang berusia
balita terutama gangguan pada perkembangan motorik ditemukan sebesar
3 juta atau 27,5% anak mengalami masalah kecerdasan karena gangguan
pada perkembangan otak, masalah pada motorik dan masalah pada

pendengaran. Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Indonesia pada



tahun 2010, terdapat sebanyak 11,55% anak di Indonesia menderita
kelainan pada perkembangan serta pertumbuhannya (Kemenkes RI,
2018).

Perkembangan motorik sangat diperlukan untuk perkembangan
keterampilan secara menyeluruh, jika didukung dengan asupan gizi yang
sesuai maka perkembangan tersebut menjadi lebih  optimal.
Perkembangan motorik harus diperhatikan untuk mengetahui apakah ada
keterlambatan pada perkembangan bayi yang bisa mempengaruhi
potensinya dimasa yang akan datang (Khamzah, 2012).

Dampak yang mempengaruhi perkembangan motorik pada bayi yaitu
dengan memberikan ASI Ekslusif yang cukup, menurut Belfied et al,
(2010), menyusui bisa mengembangkan probabilitas anak sehingga
menjadi lebih sehat serta bisa mencegah obesitas. Tidak hanya itu,
memberikan ASI selama kurang lebih 6 bulan bisa meningkatkan
perkembangan motorik kasar saat bayi berusia 9 bulan. Menurut Khamzah
(2012) anak yang diberikan ASI Eksklusif sedini mungkin pada umumnya
akan menjalani perkembangan yang signifikan dengan cepat dibandingkan
dengan anak yang tidak diberikan ASI atau hanya diberikan susu formula,
karena hal tersebut akan mempengaruhi kualitas anak. Pada seorang ibu
memiliki tanggung jawab yang penting untuk anaknya yakni dengan
membimbing anaknya melalui pemberian ASI Ekslusif yang merupakan
hak dari anak yang akan mempengaruhi perkembangan anak ke
depannya.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini menjabarkan tentang
Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan Perkembangan Motorik Kasar
Pada Bayi 6-12 bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Makkasau Makassar.



B. RUMUSAN MASALAH

Rendahnya ASI yang diberikan pada bayi dapat menjadi ancaman
bagi tumbuh kembangnya. Bayi yang diberikan ASI Eksklusif umumya
pada 2-3 bulan pertama dapat tumbuh dengan cepat dan bayi yang tidak
mendapatkan ASI Ekslusif dapat menimbulkan resiko yang lebih tinggi
serta berdampak buruk bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi.

Perkembangan motorik sangat diperlukan untuk perkembangan
keterampilan secara menyeluruh, perkembangan motorik tersebut akan
lebih ideal apabila didukung dengan nutrisi yang sesuai. Perkembangan
motorik harus diperhatikan untuk mengetahui apakah ada keterlambatan
pada perkembangan bayi yang dapat berpengaruh terhadap potensinya
dimasa yang akan datang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan antara Pemberian ASI
Ekslusif Dengan Perkembangan Motorik Kasar Pada Bayi Usia 6-12 Bulan
Di Wilayah Kerja Puskesmas Makassau Makassar”.

C. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini:

1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan pemberian ASI Ekslusif dengan perkembangan
motorik kasar pada bayi 6-12 bulan di wilayah Puskesmas Makassau
Makassar

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pemberian ASI Ekslusif pada bayi 6-12 bulan
b. Mengidentifikasi Perkembangan Motorik Kasar Pada Bayi 6-12 bulan
c. Menganalisis hubungan pemberian ASI  Ekslusif dengan

perkembangan motorik kasar pada bayi 6-12 bulan.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1.

Bagi Ibu/Masyarakat
Untuk meningkatkan pengetahuan dan menambah wawasan serta
pemahaman lbu/masyarakat tentang manfaat pemberian ASI ekslusif

pada bayi 6-12 bulan.

. Bagi Puskesmas Makkasau

Sebagai acuan untuk menjadi orang yang memberi motivasi dalam
memberi informasi kepada para ibu agar memberikan ASI Eksklusif
untuk bayi mereka di usia 6 bulan pertama sehingga dapat

meningkatkan perkembangan bayi dimasa selanjutnya

. Bagi Institusi Pendidikan

Menambah ilmu pengetahuan serta menjadi salah satu bahan bacaan
dan sebagai sumber pembelajaran bagi Mahasiswa/i STIK Stella Maris

Makassar dalam penyelesaian tugas.

. Bagi Peneliti

Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian serta dapat

mengaplikasikan pengetahuan yang di dapat kepada masyarakat
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